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ABSTRAK

Penelitian ini diangkat dengan judul Moderasi Beragama Dalam Al-
Qur’an: Studi Analisis Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili Dalam Kitab Tafsir Al-
Munir Atas Q.S. Al-Bagarah [2]: 143.. Penelitian ini diambil atas latar belakang
bahwa penulis melihat situasi problematika umat Islam belakangan yang cenderung
terjun pada salah satu dari dua sikap pinggir, yakni ekstremisme atau jika tidak
liberalisme. Kedua sikap tersebut tentu bukanlah cermin dari wasatiyyah yang
menjadi karakter fitrah Islam sendiri sesuai dengan gambaran Al-Qur’an.

Fokus kajian pada penelitian ini adalah penafsiran Wahbah Az-Zuhaili
atas Q.S. Al-Bagarah [2]: 143 yang tertuang dalam kitab tafsir Al-Munir, sebagai
jalan untuk mengetahui wajah moderasi beragama perspektif Wahbah Az-Zuhaili.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Selain
mengungkap wajah penafsiran, penelitian ini juga berusaha beranjak lebih jauh
menggunakan pisau analisis hermeneutis yang berguna dalam mengungkap latar
belakang serta faktor-faktor yang memengaruhi Wahbah Az-Zuhaili memiliki
penafsiran demikian.

Berdasarkan kajian serta analisis yang dilakukan, penelitian ini
membuahkan beberapa kesimpulan. Di antaranya, Wahbah Az-Zuhaili memiliki
penafsiran dan pemaknaan terhadap ummatan wasatan yang terdapat dalam Q.S.
Al-Bagarah [2]: 143 sebagai golongan yang terbaik dan adil. Wahbah juga
menyimpulkan bahwa di antara representasi konkret yang paling utama dari ke-
wasatiyyah-an itu adalah bagaimana saat kelak di hari kiamat umat Islam menjadi
saksi terhadap umat-umat terdahulu. Dan ditegaskan kembali oleh Wahbah, bahwa
persaksian atas umat-umat terdahulu menjadi pertimbangan dan musabab
wasatiyyah |1slam. Penafsiran yang disajikan Wahbah dalam kitab tafsir Al-Munir
tersebut didominasi oleh dua aspek besar, yakni aspek kebahasaan dan aspek figih.
Kenyataan tersebut dilatarbelakangi oleh faktor pendidikan serta lingkungan di
mana Wahbah hidup, terutama dalam budaya dan kultur penempaan pendidikan
keagamaan oleh keluarga berbagai elemen dalam hidup Wahbah yang religius-
tradisionalistik.

Keywords: Moderasi Beragama, Ummatan Wasathan, Wahbah Az-Zuhaili
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Studi dan pembahasan tentang Al-Qur’an tidak pernah ada habisnya.
Selalu ada hal menarik dari setiap sisinya. Al-Qur’an ibarat sebuah permata yang
memancarkan cahaya yang berbeda-beda sesuai dengan sudut pandang dari mana
Al-Qur’an itu didekati.! Kehadiran berbagai ragam fenomena dan dinamika Islam
kekinian telah memantik gelombang analisa dari para pemerhati, terutama kaum
intelektual dalam menyibak akar persoalan dari terorisme,? fundamentalisme,® dan
radikalisme* dalam Islam. Fenomena-fenomena ini selalu menjadi diskursus aktual
yang tidak pernah purna untuk dibicarakan baik dalam sorot media maupun ruang-
ruang diskusi akademis. Hal ini menunjukkan selalu ada identifikasi yang khas
terhadap fenomena-fenomena tersebut, hingga tidak jarang kekhasan itu melahirkan

teoretisasi-teoretisasi dari berbagai elemen pemikiran.®

1 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan
Umat (Jakarta: PT. Mizan Pustaka, 2013), him. 4.

2 Terorisme merupakan suatu usaha untuk menciptakan ketakutan, kengerian, dan
kekejaman oleh seseorang atau golongan tertentu. Lihat A Faiz Yunus, Radikalisme, Liberalisme
dan Terorisme: Pengaruhnya Terhadap Agama, Studi Al-Qur’an; Membangun Tradisi Berfikir
Qur’ani, Vol. XII1, No. I, Tahun 2017, him. 80.

% Fundamentalisme ialah paham yang berusaha untuk memperjuangkan atau
menerapkan sesuatu yang dianggap mendasar. Lihat Dewi Ratnasari, Fundamentalisme Islam,
Jurnal Dakwah dan Komunikasi, Vol.4 No.1, Januari-Juni 2010, him. 2.

4 Radikalisme merupakan paham atau aliran yang menginginkan perubahan atau
pembaharuan dalam dimensi sosial dan politik dengan cara kekerasan atau ekstrem. Lihat A Faiz
Yunus, “Radikalisme, Liberalisme dan Terorisme: Pengaruhnya Terhadap Agama”, Studi Al-
Qur’an; Membangun Tradisi Berfikir Qur’ani, Vol. XIl1, No. I, Tahun 2017, him. 82.

> Agus Maftuh, Negara Tuhan: The Thematic Encyclopedia (Yogyakarta: Multi Karya
Grafika, 2004), him. 4.



Saat ini, paling tidak, ada dua hal besar yang menjadi tantangan umat
Islam. Pertama, kecenderungan sebagian kalangan umat Islam untuk bersikap
ekstrem dan ketat dalam memahami teks-teks keagamaan, serta mencoba
memaksakan cara tersebut untuk diadopsi oleh masyarakat muslim, di mana bahkan
yang dalam beberapa halnya menggunakan kekerasan. Kedua, kecenderungan lain
yang juga bersifat ekstrem, akan tetapi kali ini terlampau longgar dalam beragama,
serta tunduk pada perilaku serta pemikiran negatif yang berasal dari budaya dan
peradaban lain. Dalam upayanya itu mereka mengutip teks-teks keagamaan (Al-
Qur’an dan hadis) dan karya-karya ulama klasik (furas) sebagai landasan dan
kerangka pemikiran, hanya sayangnya dipahami secara tekstual belaka tanpa
menggubris konteks kesejarahan. Sehingga tidak heran jika keadaan mereka seperti
generasi yang terlambat lahir, sebab hidup di tegah masyarakat modern dengan pola
pikir lampau.

Di dalam Islam sendiri tidak dikenal pembenaran terhadap sikap
ekstrem, tidak pula diterima sebuah sikap menyepelekan tuntunan maupun aturan
syariat. Karkter pertengahan Islam sangat jelas dalam seluruh aspek dan bidang
yang ada dalam kehidupan manusia, baik dalam hal ibadah, muamalah,
pemerintahan, perekonomian, dan sebagainya.® lbnu Asyur menegaskan,
sebagaimana dikutip Zuhairi Misrawi, bahwa karakter Islam yang asli adalah

moderat, adil, dan senantiasa memilih jalan tengah. Sikap moderat, tidak ekstrim

® Dzulgarnain M. Sanusi, Antara Jihad Dan Terorisme (Makasar: Pustaka As-Sunnah,
2011), him. 17.



kanan dan tidak pula ekstrim kiri, merupakan nilai mulia yang diteladankan dalam
pergumulan Islam.’

Islam sebagai agama, menekankan adanya kehidupan yang harmonis
antar sesama makhluk serta dapat membangun kultur masyarakat berperadaban
dengan mengusung sifat terbuka, demokratif, toleran, dan damai. Oleh karenanya
dalam aktualisasinya, harus ada pilar-pilar di tengah masyarakat yang berkesadaran
menegakkan prinsip persaudaraan dan mengikis segala betuk fanatisme golongan
ataupun kelompok, sebab pada dasarnya sudah menjadi fungsi dari setiap agama,
untuk menciptakan kesatuan sosial agar manusia tetap utuh di bawah nilai
ketuhanan.® Seperti diketahui, konflik dan kekerasan kolektif yang melibatkan
agama telah menjadi masalah yang selalu muncul dalam beberapa waktu terakhir.
Konflik dan kekerasan tersebut dapat berupa konflik antar umat beragama (inter
religious). Contoh paling mudah seperti konflik pembangunan rumah ibadat yang
terjadi di berbagai daerah di Indonesia. Tentunya, ada banyak analisis dan
pandangan mengenai fakta tersebut. Salah satu faktor penyebab konflik ini terjadi
ialah lantaran perbedaan pendapat atara penganut agama. Pemikiran yang tidak
sepaham melahirkan masyarakat yang berkelompok dan mengakibatkan
perpecahan.

Satu di antara sekian solusi yang mencoba digagas dan digelombangkan
sampai saat ini ialah moderasi. Sikap moderasi merupakan sikap yang

menghubungkan antar unsur yang berbeda dengan mencari titik temu di antara

" Zuhairi Misrawi, Al-Qur’an Kitab Toleransi: Inklusivisme, Pluralisme, dan
Multikulturalisme (Jakarta: Fitrah, 2007), him. 59.

8 Moeslim Abdurrahman, Islam Transformatif (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1997), him.
148.



unsur-unsur yang berbeda. Kolaborasi tersebut berlangsung dalam berbagai aspek
kehidupan, mulai politik, ekonomi, pendidikan, ilmu pengetahuan, dan lain-lain.
Tujuannya adalah untuk menjawab permasalahan baru, dengan cara baru, dan untuk
menghasilkan jawaban baru. Dalam moderasi beragama misalnya, dikehendaki
kolaborasi secara internal dan eksternal antar pemeluk agama untuk menjawab
berbagai tantangan keagamaan sehingga ditemukan cara-cara baru sekaligus
jawaban baru dalam mengatasi berbagai permasalahan baru yang selalu menyergap.

Wahbah Az-Zuhaili adalah satu di antara sekian mufasir yang menarik
perhatian penulis. Dalam penelitan kali ini, penulis tertarik untuk mengangkat
sebuah tema yang menelaah penafsiran Wahbah Az-Zuhaili atas Q.S. Al-Bagarah
ayat 143 yang ia tuangkan dalam salah satu karyanya, yakni kitab tafsir Al-Munir.
Mengapa memilih Wahbah Az-Zuhaili? Sebab Wahbah selama ini adalah tokoh
intelektual muslim yang dikenal dunia dengan gagasan dan semangat moderatnya.
Oleh karenanya, melalui penelitian ini, di samping menyelami, sekaligus akan
dibuktikan sejauh apa pemikiran Wahbah tersebut menjadi solusi atas berbagai
persoalan yang menyangkut moderasi beragama. Mengapa memilih kitab tafsir Al-
Munir dibanding tafsir A/-Wasit? Sebab Wahbah jauh lebih luas dan mendalam
menuangkan pemikirannya dalam Al-Munir dibanding A/-Wasit, sehingga
diharapkan gambaran utuh dari gagasan Wahbah akan didapatkan dalam Al-Munir.
Mengapa Q.S. Al-Bagarah ayat 143? Sebab ayat tersebut adalah yang paling banyak
digunakan dan yang agaknya menempati urutan paling atas di antara ayat yang lain

dalam kampanye moderasi beragama. Ayat tersebut dianggap yang paling



representatif dalam kaitannya dengan segala hal yang menyangkut moderasi
beragama.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, kemudian penulis mengambil
dua titik fokus dalam penelitian ini, yang tertuang menjadi dua rumusan masalah

berikut;

1. Bagaimana bentuk pemaknaan Wahbah Az-Zuhaili terhadap
moderasi beragama dalam Q.S. Al-Bagarah [2]: 143?

2. Bagaimana faktor-faktor yang memengaruhi penafsiran Wahbah
Az-Zuhaili terhadap moderasi beragama dalam Q.S. Al-Bagarah

[2[: 143?

C. Tujuan Penelitian

Berangkat dari poin-poin rumusan masalah di atas, maka dapat

terkonstruksi tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan bagaimana bentuk pemaknaan Wahbah Az-
Zuhaili terhadap moderasi beragama dalam Q.S. Al-Bagarah [2]:
143.

2. Untuk menjelaskan bagaimana faktor-faktor yang memengaruhi
penafsiran Wahbah Az-Zuhaili terhadap moderasi beragama dalam

Q.S. Al-Bagarah [2]: 143.



D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini meliputi beberapa hal sebagai

berikut;

1. Secara Teoretis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menyumbang wacana untuk Kkian
memperkaya pengetahuan dalam khazanah ilmiah bidang tafsir Al-
Qur’an. Lebih khusus, warna dan karakteristik baru tentang moderasi
beragama perspektif Wahbah Az-Zuhaili ini dapat diterima untuk kian
meramaikan panggung-panggung diskursus tentang moderasi.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi hingga bahan
pertimbangan untuk karya-karya penelitian berikutnya yang semacam.
2. Secara Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi
kegiatan yang berkelindan dengan penelitian tafsir, khususnya aktifitas-
aktifitas penafsiran dalam konteks moderasi beragama.
b. Kesimpulan terkait moderasi beragama dalam penelitian ini diharapkan
dapat diterima sebagai pengetahuan baru tentang latar belakang yang
memengaruhi  penafsiran Wahbah Az-Zuhaili terkait moderasi

beragama.



E. Tinjauan Pustaka

Sejauh penelusuran dan pengamatan penulis terhadap karya-karya
kepustakaan yang pernah ditulis dalam tema yang semacam, penulis dapat
sampaikan bahwa penelitian ataupun tulisan yang membahas moderasi beragama
perspektif Al-Qur’an terbilang sudah cukup banyak. Oleh karenanya, tugas penulis
saat ini adalah mencari dan mengetahui posisi penelitian penulis di antara sekian
penelitian yang sudah pernah dilakukan. Dalam sesi penulusuran terhadap
penelitian-penelitian sebelumnya ini, penulis lebih dulu akan membaginya dalam
tiga tahap tinjauan, yakni penelusuran terhadap karya-karya tentang moderasi
beragama dalam Al-Qur’an, penelusuran terhadap karya-karya tentang Wahbah

Zuhayli, dan penelusuran terhadap karya-karya yang meneliti kitab tafsir Al-Munir.

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Ulfatul Maghfiroh, dengan judul
Moderasi dalam Perspektif Al-Qur an. dalam skripsinya, Ulfa menyatakan bahwa
Peristiwa Tahkim yang melahirkan banyak kubu dalam Islam ternyata juga
melahirkan sikap fanatik terhadap golongannya. Sebut saja Syiah dan Khawarij,
adalah dua kelompok Islam yang awalnya memiliki satu visi dan misi. Setelah
peristiwa Tahkim atau arbitrase, mereka menjadi dua kelompok yang selalu
bersebrangan. Selain Syiah dan Khawarij, lahir pula kelompok ketiga, yaitu
Murji’ah. Kelompok ini dianggap paling moderat di antara dua kelompok
sebelumnya. Mereka dinilai loyal terhadap Sayyidina Ali serta pengikutnya juga
menghargai pemerintah sesudahnya yakni Muawiyyah bin Abu Sufyan. Memasuki

abad kedua hijriyah, yakni saat muncul banyak tokoh ahli debat, kelompok



Murji’ah terpisah menjadi dua. Kelompok pertama disebut Murji’ah moderat dan
kelompok kedua disebut Murji’ah sunnah. Kelompok Ahlussunnah yang muncul
abad keempat disebut sebagai adopsi dari kelompok Murjiah moderat pada saat itu.
Sedangkan kelompok yang disebut Murji’ah Sunnah dinilai sebagai kelompok yang
radikal atau ekstrem. Mereka biasa meremehkan amal perbuatan karena terlalu

mendewakan keimanan saja.’

Untuk menghadapi problematika dengan substansi akar permasalahan
serupa di masa kini, dalam skripsinya, Ulfa menegaskan bahwa salah satu solusi
yang bisa digunakan adalah dengan menanamkan sifat moderat, ramah, dan
toleransi dalam beragama. Terlepas dari pro kotra berbagai pihak tentang moderasi,
Ulfa berkeinginan mengkaji makna moderasi dalam Al-Qur’an. Dalam skripsinya,
Ulfa merujuk kepada beberapa pandangan mufasir seperti Sayyid Qutb, Wahbah
Az-Zuhaili, Asy-Syingiti, Asy-Syaukani, lbnu Kasir, dan sebagainya. Namun
rujukan utama yang digunakan adalah Pandangan Prof. Dr. Quraish Shihab dalam
tafsirnya Al-Mishbah.® Hal inilah yang kemudian membedakan skripsi ini dengan
penelitian penulis. Dibantu dengan beberapa karya terdahulu seperti skripsi karya
Ulfa ini, penulis akan berfokus pada moderasi beragama dalam penafsiran dan
pemaknaan Wahbah Az-Zuhaili serta latar belakang yang mengelilingi Wahbah

dalam melakukan penafsiran dan pemaknaan.

% Ulfatul Maghfirah, “Moderasi Dalam Islam Prespektif Al-Qur’an”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin Institut lImu Al-Qur’an, Jakarta, 2015, him. 2-4.
10 Ulfatul Maghfirah, “Moderasi Dalam Islam Prespektif Al-Qur’an”, him. 20.
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Kemudian skripsi oleh Syukur Salim yang berjudul Kerukunan Umat
Beragama: Studi Komparatif Antara Tafsir Mafatih Al-Ghaib dan Tafsir Al-
Misbah. Dari latar belakang penelitian skripsi ini ada beberapa permasalahan, di
antaranaya sebagai berikut: pertama, bagaimana penafsiran tentang kerukunan umat
beragama dalam tafsir Mafatih al-Ghaib dan tafsir al-Misbah dan bagaimana
persamaan dan perbedaan penafsiran tentang kerukunan umat beragama dalam
tafsir Mafatih al-Ghaib dan tafsir al-Misbah. Dalam menganalisis data, peneliti
menggunakan sebuah metode yaitu analisis komparatif, yakni sebuah metode yang
membandingkan data dari perpustakaan yang merupakan data kualitatif untuk untuk
menemukan persamaan dan perbedaan terhadap suatu ide. Pembahasan skripsi ini
berisi tentang kerukunan umat beragama menurut tafsir Mafatih al-Ghaib dan
menurut tafsir Al-Misbah, meliputi bagaimana seharusnya menjadi manusia yang
bertaqwa, karna Islam datang tidak hanya mempertahankan eksistensinya sebagai
agama tetapi mengakui ekstensi agama lain dan memberinya hak untuk hidup
berdapingan sambil menghormati pemeluk-pemeluk agama lain. Persamaannya
yaitu sama-sama membahas tentang umat beragama, bagaimana sikap yang
seharusnya di ambil untuk mencapai kesehajteraan bersama. Perbedaannya, Syakur
Salim membandingkan penafsiran dari tafsir Mafatih al-Ghaib dan tafsir al-

Misbah, untuk menemukan titik persamamaan dan perbedaan dalam memahami

ayat tentang kerukunan umat beragama yang terdapat dalam Al-Qur’an sedangkan

penulis menggunakan tafsir Al-Munir milik Wahbah Az-Zuhaili.'t

1 Syukur Salim, “Kerukunan Umat Beragama: Studi Komparatif Antara Tafsir
Mafatih Al-Ghaib Dan Tafsir Al-Misbah”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Raden Intan,
Lampung, 2017, him. 11.



Kedua, penelusuran terhadap penelitian yang mengkaji tentang Wahbah
Az-Zuhaili. Di antaranya ada sebuah skripsi yang berjudul Ayat-Ayat Pluralisme
Agama: Studi Komparatif Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syari’ah wa all-
Manhaj dan Tafsir al-Misbah yang ditulis oleh Aidah Mega Kumalasari. Dalam
skripsinya tersebut, Aidah menguraikan sisi-sisi yang menjadi persamaan maupun
perbedaan antara pemikiran Wahbah Az-Zuhaili dan Quraish Shihab dalam rangka
penafsiran atas ayat-ayat pluralisme dalam Al-Qur’an. Skripsi tersebut, secara
ringkas, menyimpulkan bahwa dari enam ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang
pluralisme yang diambil oleh Aidah, tiga di antaranya kedua mufasir memiliki
persamaan gagasan penafsiran sementara tiga selebihnya terdapat perbedaan. Akan
tetapi, secara umum dapat disimpulkan bahwa kedua mufasir satu visi dalam
mengrekonstruksi pluralisme bahwa keimanan menjadi hak prerogatif setiap
manusia yang tidak bisa diganggu, meski itu tidak menghalangi bagi sesama

manusia untuk saling berkontribusi satu sama lain dalam ranah sosial.?

Kemudian, ada sebuah skripsi yang meneliti tentang Wahbah, yang
berjudul Sejarah Pemikiran Wahbah al-Zuhayli: Moderasi Dalam Hukum Islam,
yang ditulis oleh Anfasa Naufal Reza Irsali. Dalam skripsinya tersebut, Anfasa
memberikan kesimpulan bahwa Wahbah Az-Zuhaili merupakan tokoh intelektual
Islam yang berpemikiran moderat, yang oleh karenanya gagasan pemikirannya,
khususnya tentang hukum Islam, dirasa mempunyai pengaruh besar di Indonesia,

dan oleh sebab itu pemikiran serta kontribusi Wahbah Az-Zuhaili tentang hukum

12 Aidah Mega Kumalasari, “Ayat-Ayat Pluralisme Agama: Studi Komparatif Tafsir
al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syari’ah wa all-Manhaj dan Tafsir al-Misbah”, Fakultas Ushuluddin
Institut llImu Al-Qur’an, Jakarta, 2019.
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Islam sangat relevan untuk diaktualisasikan dalam kultur dan budaya hukum Islam

di Indonesia.’®

Ketiga, penelusuran terhadap penelitian yang mengambil objek kajian
kitab tafsir Al-Munir. Di antara penelitian tersebut, ada sebuah skripsi berjudul
Ikhlas Menurut Wahbah Az-Zuhaili Dalam Kitab al-Tafsir al-Munir: Agidah,
Syari’ah, dan Manhaj yang ditulis oleh Siratal Mustakim. Dalam skripsinya
tersebut, Siratal mengambil beberapa ayat di dalam al-Qur’an yang dinilai cukup
representatif dan kohesif untuk digunakan sebagai objek tafsir tentang makna ikhlas
melalui perspektif Wahbah Az-Zuhaili. Dalam uraiannya, ia mendefinisikan ikhlas
lebih dulu, yakni bahwa ikhlas ialah melandasi segala amal perbuatan dan
memurnikan motivasi pelaksanaannya hanya karena Allah, bukan kerena entitas
lain siapapun dan apapun selain Allah. Kemudian, Siratal juga menjelaskan
bagaimana cara untuk berlaku ikhlas tersebut menurut pandangan Wahbah Az-
Zuhaili, meliputi menyembah Allah semata tanpa menyekutukan-Nya, menghindari

syirik, serta menghindari riya’ .14

Terakhir, ada pula sebuah artikel yang berjudul Kajian Tafsir Munir
Karya Wahbah Az-Zuhaili yang ditulis oleh Moch. Yunus. Dalam artikelnya
tersebut, Yunus berkesimpulan bahwa kitab al-Tafsir al-Munir tergolong karya

tafsir kontemporer. Wahbah Az-Zuhaili sebagai pengarang, menulisnya dengan

13 Anfasa Naufal Reza Irsali, “Sejarah Pemikiran Wahbah al-Zuhayli: Moderasi
Dalam Hukum Islam”, Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel,
Surabaya, 2019.

14 Siratal Mustakim, “Ikhlas Menurut Wahbah Al-Zuhaili Dalam Kitab al-Tafsir al-
Munir: Aqidah, Syari’ah, dan Manhaj”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah Institut
Agama Islam Negeri, Bengkulu, 2020.
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gaya bahasa dan penyampaian yang ringan dan mudah dipahami, serta
menggunakan sekian metode dan teori analisis serta penafsiran yang akurat-
kompatibel sehingga menghasilkan produk penafsiran yang relevan-solutif atas

tuntutan zaman dan problematika kekinian.®

Setelah menguraikan secara singkat masing-masing isi dari setiap
penelitian yang telah penulis telusuri di atas, kiranya dapat ditarik kesimpulan
bahwa, bila diamati, di sana masih belum banyak yang meneliti pemikiran Wahbah
Az-Zuhaili tentang isu-isu keragaman, kebebasan, dan toleransi lintas agama.
Hemat penulis, faktor kejarangan tersebut di antaranya karena anggapan umum
khalayak bahwa akan kurang menarik jika meneliti isu-isu terkait lintas agama pada
sosok dan pemikiran tokoh seperti Wahbah Az-Zuhaili. Akan tetapi berbeda dengan
penulis, yang menangkap hal itu, justru, sebagai momentum baik untuk menggali
perhatian Wahbah Az-Zuhaili pada isu kebebasan beragama, dengan harapan akhir
konsep dari pemikiran Wahbah Az-Zuhaili yang berbasis Al-Qur’an tersebut dapat

diusulkan untuk menjadi karakter pluralisme milik Islam.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan seperangkat cara yang terstruktur dan

terkonsep untuk mencapai sebuah target dalam suatu proses penelitian. Metode

15 Moch. Yunus, “Kajian Tafsir Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili”, Humanistika,
Volume IV, Nomor 2, Juni 2018.
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penelitian juga merupakan cara Kkerja tersistem yang ditempuh agar memudahkan

pelaksanaan suatu kegiatan demi mencapai tujuan yang ditentukan.®

Adapun dalam penelitian ini, ada beberapa metode penelitian yang

digunakan:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian library research
(penelitian kepustakaan). Sebab yang menjadi objek dalam penelitian ini
adalah salah satu literatur dalam bentuk kitab tafsir karya Wahbah Az-
Zuhaili.

2. Sumber Data
Sumber data yang menjadi referensi dari penelitian ini terbagi menjadi dua,
yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer
yang sekaligus sebagai objek kajian dalam penelitian ini adalah kitab tafsir
berjudul Al-Tafsir a/-Munir: fi al-‘Aqgidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj
yang ditulis oleh Wahbah Az-Zuhaili. Sedangkan sumber data sekunder
pendukung yang akan memperkaya penelitian ini diperoleh dari data
penunjang seperti buku, kitab, jurnal, internet, maupun data-data referensial
yang lain yang masih relevan dengan tema penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis akan menggali dan menelusuri berbagai

variabel-media referensial yang kiranya relevan dan dapat menjadi bahan

16 Erwati Aziz dan Nashruddin Baidan, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), him. 13.
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pendukung terhadap objek kajian. Oleh karenanya, dalam hal ini, penulis
akan mencari berbagai informasi baik yang berhubungan dengan tokoh, isu
yang menjadi tema kajian, maupun yang berkaitan dengan karya-karya

tokoh yang bersangkutan.

. Metode Analisis Data

Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian analisis-deskriptif. Di

mana langkah yang lebih dulu dilakukan adalah menghimpun data-data,

untuk kemudian dilakukan penjelasan dan kajian secara historis-kritis.

Adapun langkah bertahap dalam menganalisa data adalah sebagai berikut:

a. Setelah melakukan penelusuran dan penghimpunan data-data, baik yang
berasal dari data primer maupun sekunder, kemudian akan dilakukan
penyesuaian dari aspek penjelasan, juga relevansinya dengan beberapa
bagian yang menjadi sub-sub bahasan yang telah terbagi dan terkonsep
sebelumnya.

b. Setelah data-data tersebut terorganisir ke dalam sub pembahasannya
masing-masing, selanjutnya akan dilakukan eksekusi berupa analisis
terhadap penafsiran Wahbah Az-Zuhaili dalam kitab al-Tafsir al-Munir
atas ayat-ayat pluralisme dalam Al-Qur’an.

c. Pada tahap akhir akan lahir sebuah kesimpulan yang diharapkan mampu

menjawab persoalan-persoalan kekinian yang menjadi keresahan.
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G. Kerangka Teori

Di dalam hermeneutika teks, terdapat sebuah teori interpretasi teks yang
disebut dengan fusion of horizons. Teori tersebut digagas oleh salah seorang
pemikir dan filsuf dalam bidang hermeneutika, yakni Hans-Georg Gadamer. Teori
fusion of horizons tersebut akan digunakan dalam mengeksekusi inti dari penelitian
ini, utamanya dalam rangka mengungkap bagaimana sesungguhnya latar belakang
yang ada di sekeliling kehidupan Wahbah Az-Zuhaili sehingga ia memiliki pola
dan wajah penafsiran demikian atas moderasi beragama dalam Q.S. Al-Bagarah [2]:
143.

Gadamer berpendapat bahwa penafsiran adalah peleburan horizon-
horizon (fusion of horizons), yaitu horizon penulis atau pengarang dan horizon
penafsir atau pembaca, pada masa lalu dan masa kini. Dengan demikian, maka
dapat dipahami bahwa makna teks sebagai produk aktivitas penafsiran pasti akan
melampaui penulis atau pengarang teks itu sendiri. Oleh karena itu, menjadi
maklum apabila setiap pemahaman yang lahir tidak semata-mata reproduktif tetapi
produktif.t’

Penggabungan horizon tersebut dapat dipahami bahwa dalam proses
penafsiran, seseorang harus sadar bahwa di sana ada dua horizon, yakni horizon
teks dan horizon pembaca. Kedua horizon tersebut selalu hadir dalam proses
pemahaman dan penefsiran. Seorang pembaca teks memulainya dengan cakrawala

hermeneutiknya, namun dia juga memperhatikan bahwa teks juga mempunyai

17 Ulya, Berbagai Pendekatan Dalam Studi Al-Qur’an: Penggunaan Ilmu-1lmu Sosial
Humaniora Dan Kebahasaan Dalam Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Idea Press, 2017), him.
62-63.
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horizonnya sendiri yang mungkin berbeda dengan horizon yang dimiliki pembaca.
Kedua horizon ini harus dikomunikasikan, sehingga ketegangan antara keduanya
dapat diatasi. Karena itulah, ketika seseorang membaca teks yang muncul pada
masa lalu, maka dia harus memperhatikan horizon historis di mana teks itu muncul,

diungkapkan, dan ditulis.®

H. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar, penelitian ini terbagi menjadi lima sub bab yang
terstruktur. Maka dari itu sistematika pembahasan penelitian dapat diuraikan

sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang memuat latar belakang, di mana
garis besarnya ialah dalam upaya penyajian fakta dan persoalan yang menjadi
keresahan penulis hingga mencapai keputusan mengapa penting memilih tema
penelitian ini. Isi dari latar belakang tersebut meliputi, sejarah pergulatan dan
pergumulan historis agama Islam dengan budaya dan peradaban manusia dari masa
ke masa, kemudian perlahan menarik problematika keagamaan tersebut dalam
konteks moderasi, hingga bagaimana akhirnya Wahbah Az-Zuhaili dengan
penafsirannya atas ayat-ayat Al-Qur’an yang bernuansa moderat yang tersaji dalam

kitab al-Tafsir al-Munir. Bab ini juga berisi tujuan serta manfaat penelitian, dan

18 Irsyadunnas, Tafsir Ayat-Ayat Gender ala Amina Wadud Perspektif Hermeneutika
Gadamer, Jurnal Musawa, Vol. 14, No. 2 Tahun 2015, him. 129.
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juga tinjauan pustaka yang menguraikan berbagai penelitian terdahulu dalam tema

semacam, berikut penjelasan signifikansi dan distingsi.

Bab kedua, berisi penjelasan bagaimana Islam, khususnya Al-Qur’an,
memandang moderasi beragama. Isi dalam bab ini pula yang akan menjadi
gambaran umum serta pijakan untuk bab-bab berikutnya, sebelum beranjak ke

konteks-konteks yang lebih spesifik nantinya.

Bab ketiga, berisi penjelasan tentang setting historis di balik sosok
Wahbah Az-Zuhaili dan kitab al-Tafsir al-Munir. Bab ini akan berguna untuk
mengetahui latar belakang logis mengapa Wahbah Az-Zuhaili dengan background

keilmuannya memiliki penafsiran serta pemaknaan demikian.

Bab keempat, adalah puncak eksekusi penelitian yang berisi tentang
penjelasan bagaimana pandangan moderasi beragama Wahbah AzZuhaili melalui
penafsirannya atas Q.S. Al-Bagarah [2]: 143 dalam kitab al-Tafsir al-Munir. Dari
bab ini pula akan diketahui atas latar belakang apa Wahbah Az-Zuhaili memiliki

penafsiran demikian melalui teori hermeneutika Hans Georg Gadamer.

Bab kelima, berisi penutup yang meliputi kesimpulan dari penelitian
ini, sekaligus merupakan jawaban atas substansi persoalan yang menjadi keresahan

penelitian. Bab ini juga disertai kritik dan saran sebagai variabel penyempurna.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah menguraikan dan menganalisis penafsiran serta pemaknaan
Wahbah Az-Zuhaili dalam terang tema moderasi beragama, maka dapat
diguguskan beberapa inti kesimpulan yang sekaligus menjadi jawaban dari rumusan

masalah sebelumnya, sebagai berikut:

1. Wahbah Az-Zuhaili dalam kitab tafsir Al-Munir, menafsirkan ummatan
wasatan yang terdapat dalam Q.S. Al-Bagarah [2]: 143 sebagai
golongan yang terbaik dan adil. Mereka (umat Nabi Muhammad)
adalah sebaik-baik umat yang senantiasa mengedepankan dan
membudayakan wasatiyyah sebagai sikap dan nilai dalam segala hal,
tidak melampaui batas dan tidak pula teledor dalam urusan agama
maupun urusan dunia. Golongan yang disebut sebagai ummatan
wasatan adalah juga mereka yang tidak bersikap berlebih-lebihan
dalam urusan agama serta tidak melalaikan hal-hal yang menjadi
kewajiban mereka. Oleh karenanya, sebagaimana yang digambarkan
Wahbah, mereka bukanlah kaum materialis seperti orang-orang Yahudi
dan kaum musyrik, bukan pula kaum yang dengan ideologi spiritualistic
buta seperti orang-orang Nasrani. Akan tetapi ummatan wasatan adalah
potret suatu golongan yang berhasil menggabungkan antara dua aspek
hak dalam kehidupan manusia, yakni hak jasmani dan hak rohani, serta

tidak mengabaikan salah satu dari kedua aspek tersebut. Dalam
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penafsirannya, Wahbah juga menyimpulkan bahwa di antara
representasi konkret yang paling utama dari ke-wasatiyyah-an itu
adalah bagaimana saat kelak di hari kiamat umat Islam menjadi saksi
terhadap umat-umat terdahulu. Hingga pada akhirnya ditegaskan
kembali oleh Wahbah, bahwa persaksian atas umat-umat terdahulu
menjadi pertimbangan dan musabab wasatiyyah Islam.

Setelah melakukan usaha analisis secara hermeneutis terhadap faktor
yang memengaruhi penafsiran Wahbah Az-Zuhaili terhadap Q.S. Al-
Bagarah [2]: 143 dalam konteks moderasi beragama yang tersaji dalam
kitab tafsir Al-Munir, maka didapati kesimpulan bahwa penafsiran yang
disajikan Wahbah dalam kitab tafsir Al-Munir didominasi oleh dua
aspek besar, yakni aspek kebahasaan dan aspek figih. Kenyataan
tersebut menjadi wajar apabila mengetahui bahwa tampaknya faktor
pendidikan serta lingkungan di mana Wahbah hidup, terutama dalam
budaya dan kultur penempaan pendidikan keagamaan oleh keluarga
yang religius-tradisionalistik, dalam perjalanan hidup dan karir Wahbah
Az-Zuhaili sangat memengaruhi dalam aktifitas penafsirannya terhadap

ayat-ayat Al-Qur’an.

Penulis dengan penuh kesadaran mengakui bahwa penelitian yang

dilakukan ini masih sanagat jauh dari kesempurnaan, sebab masih banyak lubang

data atau ketidaktelitian yang belum sempat penulis kerjakan. Tentu hal tersebut
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menjadi sebuah kekurangan. Kekurangan ini bisa disebabkan pembacaan penulis
yang masih kurang terhadap literatur yang ada. Kekurangan lainnya bisa juga
timbul sebab penulis sendiri yang belum mampu menjelaskan sebuah hal secara

komprehensif sehingga masih sangat perlu untuk banyak dikaji lebih mendalam.

Untuk melengkapi kekurangan dan kelemahan dalam penelitian ini,
maka sangat dianjurkan bagi para akademisi untuk mengembangkan telaah kajian
tafsir-tafsir yang kaya literatur dari beragam sudut pandang. Sehingga diharapkan
akan muncul tawaran-tawaran serta relevansi dari pemaknaan atas ummatan

wasatan yang lebih cemerlang.
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